BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh met8dainstorming
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika ieanetra tingkat
SMPLB. Adapun metode untuk penelitian adalah meek@perimen.

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pdirdeatang metode
penelitian eksperimen, salah satunya menurut Sogiy8008: 72) berpendapat
bahwa: “Metode penelitian eksperimen adalah mepashelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgdag lain dalam kondisi yang
terkendalikan”.

Desain eksperimen yang digunakan adal@he"Group Pre-tes and Post-
test.” Yaitu suatu perlakuan yang dilaksanakan tanpankpok pembanding atau
kontrol. Desain tanpa kelompok pembanding dilakukarena hanya terdapat
satu kelompok eksperimen yang diteliti, yaitu dengeara menganalisis
perlakuan (X) melalui skor yang diperoleh dari pelnaanPretest (T;) dan
Posttest (T2). Tujuan melakukan eksperimen ini adalah mengetphtbedaan
antara hasil tes awgbretest) dan tes akhirposttest) pada kelompok eksperimen,
serta dari hasil tes awal dan tes akhir terselblitae serta dari hasil tes awal dan
tes akhir tersebut terlihat berpengaruh atau tigmkyerlakuan (treatment) yang

telah diberikan. Adapun desain eksperimen yangndigan sebagai berikut :
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“One Group Pre-test and Post-test Design”

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen——m—13» f—> x — 1

Sugiyono (2007:111)

Sedangkan langkah-langkah penelitian yang dilakuganeliti adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Menentukan sampel penelitian.

Melakukan pre-test @) pada sampel penelitian untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematik pada sisaaetta sebelum
sampel diberi perlakuan (treatment).

Melakukan treatmen (X) atau perlakuan, pada sangezlelitian yaitu
memberikan pembelajaran geometri dengan menggunakaetode
Brainstorming. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas, selurswsi diberikan
pembelajaran matematika dengan menggunakan mBtadetor ming.

Melakukan post tes ¢J pada sampel penelitian untuk mengetahui bagaimana
kemampuan pemecahan matematik pada siswa tunasetedah diberi
perlakuan (treatment).

Membandingkan antara pre—test dan posttiegik menentukan seberapa
besar perbedaan yang timbul jika sekiranya adaagsebpengaruh dari
perlakuan yang telah diberikan.

Menetapkan statistik yang cocok yaitu statistik pemametrik, dalam hal ini
menggunakan uji tanda (sign test) dengan banfof#fware SPSS versi 15.0

for windows untuk menentukan apakah perbedaan itu signifikan.
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7. Menghitung indeks gain untuk melihat besarnya pg@man kemampuan

pemecahan masalah.

A. Populas dan Sampel

Dalam membuat data sampai dengan menganalisisséhiagga suatu
gambar yang sesuai dengan apa yang diharapkan galaafitian ini diperlukan
sumber data. Pada umumnya sumber data dalam pEmelisebut populasi dan
sampel penelitian.
1. Populasi

Menurut Arikunto (2002 : 108) “populasi adalah Kesghan subjek
penelitian.” Berdasarkan pernyataan tersebut yaremjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa tunanetra @whg8MPLB di SLB A-N
Citeureup yang berjumlah .
2. Sampel

Menurut Arikunto (2002 : 109) "Sampel adalah sebhagatau wakil
populasi yang diteliti.” Dengan kata lain sampelrapakan bagian dari populasi
yang akan diteliti dan dianggap menggambarkan pgputa. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sisweanetra kelas VIII SMPLB
yang bejumlah 7 orang. Adapun teknik pengambilampsh yang digunakan
adalah menggunakarCluster Sampling, yaitu pengambilan sampel secara
random/acak yang didasarkan pada kelompok (Ruskff2003 : 87).

Adapun kelompok-kelompok yang akan di jadikan sdmadalah,

kelompok siswa kelas VII, kelompok siswa kelas Vél&n kelompok siswa kelas

IX. Dalam penilitian ini, peneliti hanya akan mengal satu kelompok yang akan
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dijadikan sampel. Berdasarkan hasil pengambilanpggmmaka yang menjadi

sampel adalah kelompok siswa kelas VIl yang belgn7 orang.

B. Teknik Pengumpulan

Menurut Arikunto (2002 : 207), “Pengumpulan datalad mengamati
variabel yang akan diteliti dengan metode intert@s, observasi, kuesioner, dan
sebagainya.” Adapun bentuk teknik pengumpulan dak@m penelitian ini adalah
adalah sebagai berikut :
1. Tes

Tes yang digunakan dalam pengumpulan data adaahlig, yaitu siswa
diminta untuk menuliskan jawaban dari soal dengara cmenguraikan
jawabannya. Tujuan dari tes ini adalah untuk mkuogada atau tidaknya serta
besarnya kemampuan objek, mulai dari kemampuanr d@gsetest) sampai
pencapaian atau prestagogttest).

Adapun panduan pemberian skor menggunakalnstic Scoring Rubrics.
(terlampir).
2. Observas

Di dalam pengertian psikologik, “observasi ataugydisebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhadiadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra” (Arikunto, 20023)13Teknik ini digunakan
untuk mengamati dan mencatat secara jelas dantentzing kegiatan — kegiatan

dan perilaku siswa selama proses pembelajaramigstiag.
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Sudjana dan ibrahim (1989: 109) dalam Ramadonnad6(2043)
mengemukakan keuntungan penggunaan teknik obsemiisi melalui observasi
atau pengamatan dapat diketahui sikap dan perntakuidu, kegiatan — kegiatan
yang dilakukannya, tingkat partisipasi dalam suagiatan, proses kegiatan yang
dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang dipleméei kegiatannya.

Adapun yang menjadi observer dalam penelitian atuyseorang guru

mata pelajaran matematika SMPLB di SLB N-A Citegreu

C. Instrumen Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyeasy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penaeliti ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen. Adapun instrumen yang al@makan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tes

Arikunto (2002 : 127) menjelaskan bahwa : “Tes alkabkerentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamauntuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampwanbekal yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.”

Dalam penelitian ini tes yang digunakan termasuskpiestasi, yaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian sesecsatgjah mempelajari
sesuatu. Tes dalam penelitian ini terdiri dari de&l (Pre-test), yaitu tes yang
dilakukan sebelum perlakuan dan tes akhir (Posk-teaitu tes yang dilakukan

setelah perlakuan. Hal ini dilakukan karena penialijin mengamati sejauh mana
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perbedaan hasil belajar tersebut terjadi sebelum sktelah pembelajaran
dilangsungkan pada ketiga kelompok. Pretes dilasam untuk mengukur
kemampuan awal siswa, sementara itu postes dilakgk#elah pembelajaran
(setelah diberikan perlakuan pada kelompok tinggglang dan rendah) dilakukan.
Untuk mengetahui kualitas instrument tes tersetmatka sebelumnya dilakukan
uji coba instrument terhadap siswa tunanetra k&laSMPLB di SLB N-A
Bandung dengan jumlah siswa 12orang.

Berikut ini adalah perhitungan uji coba instrumeituy:
a. ValiditasInstrumen

Menurut Russefendi, (1994: 132) suatu instrumeratdkan valid bila
instrumen itu, untuk maksud dan kelompok tertenugengukur apa yang
semestinya diukur, derajat ketetapannya besaditzainya tinggi Validitas suatu
instrumen berkaitan dengan untuk apa instrumedilituat.

Untuk menghitung validitas tiap butir soal, diguaakrumus korelasi

product moment memakai angka kasar Pearson (Suherman, 2003: yi2tL,

- N> XY - X)Q)Y)
TN X = X)HINT Y-

Keterangan:

" = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)

X = Skor tiap butir soal Y Skor total
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Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diiptetasikan ke dalam
klasifikasi koefisien validitas menurut Guilforduyl$erman, 2003: 112), yaitu:

Tabel 3.1
Interprestas Validitas

Koefisien Korelas Inter pretas

0,90< r, < 1, 00

Validitas sangat tinggi

0,70<r,, < 0,90

Validitas tinggi

0,40< r,, < 0,70

Validitas sedang

Validitas rendah
Validitas sangat rendah
Tidak valid

0,20< I,y < 0,40
0,00< 1, < 0,20
< 0,00

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemmtes adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal My | nter pretas
1 0.739 Tinggi
2 0.771 Tinggi
3 0.721 Tinggi
4 0.846 Tinggi

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemtes, selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran.

b. ReliabilitasInstrumen Soal Uraian

Menurut Suherman (2003: 131) suatu intsrumen diataeliabel, jika
hasil evaluasi dari instrument tersebut relatipefika digunakan untuk subyek
yang sama. Andaikan suatu instrumen diberikan kegattelompok siswa, hasil

evaluasi instrumen tersebut untuk setiap siswdifréédap (jika ada perubahan
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tidak mencolok) sehingga rata-rata hitungnya (sgrahean) tidak berbeda
signifikan, untuk instrument tersebut dapat dikatakeliabel.

Uji reliabilitas diperlukan untuk melengkapi syasatlidnya sebuah alat
evaluasi. Untuk mengetahui apakah sebuah tes nkengiliabilitas tinggi, sedang
atau rendah dilihat dari nilai koefisien reliatibnya. Teknik perhitungan
koefisien reliabilitas dilakukan dengan menggunakaimsip ketetapan intern.
Pada cara ini skor siswa pada satu soal dikorelagsilengan skor pada soal-soal
sisanya. Rumus yang dipakai adalah rumus SpearmamnB Spearman Brown

dipilih karena soal yang diujikan berbentuk uraian

2
r:[ N j[1— Zj J (Suherman, 2003: 155)
n-1 S

dengan: n = Banyak soal

252 = Jumlah varian skor tiap-tiap item

s/ = Variansi total
Kriteria reliabilitas yang dibuat oleh Guilford (ferman, 2003: 139)
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Derajat Reliabilitas Interpretasi

0,90< r;3 1,00 Sangat tinggi
0,70< r11<0,90 Tinggi
0,40< r11<0,70 Sedang
0,20< r11<0,40 Rendah
rip< 0,20 Sangat rendah
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Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen teperolehr;; sebesar
0,711 sehingga berdasarkan klasifikasi interprepasia Tabel 3.3, reliabilitas
instrumen tes termasukinggi. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

c. IndeksKesukaran

Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari iagr soal, digunakan

rumus sebagai beriikut (Iman, 2007: 24):

X
K= ——
SMI

Keterangan: IK = Indeks Kesukaran

X = Rata-rata skor tiap soal
SMI = Skor maksimum ideal
Klasifikasi interpretasi indeks kesukaran mengganakriteria sebagai

berikut (Suherman, 2003: 170):

Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretas Indeks Kesukaran
Nilai IK Interpretasi |
IK =0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudalh

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir snsfrumen tes adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Instrumen Tes

Nomor Soal IK Interpretas
1 0,71 Mudah
2 0,517 Sedang
3 0,6 Sedang
4 0,267 Sukar

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir soatrumen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

d. Daya Pembeda
Daya pembeda berkaitan dengan mampu/tidaknya metru yang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan tdeggirendah. Untuk

mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunakans sebagai berikut (Iman,

2007: 25)::
Dp— & %5
SMI
Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata siswa Kelompok atas

X, = Rata-rata skor siswa kelompok bawah

SMI

Skor maksimum ideal

Klasifikasi interpretasi daya pembeda menggunakateria sebagai

berikut (Suherman, 2003: 161):
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Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda

Nilai DP Interpretas

0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 DP<0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Jelek
DP < 0,00 Sangat jelek

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soalruns¢n tes adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.7
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal DP I nter pretasi
1 0,133 Jelek
2 0,167 Jelek
3 0,2 Cukup
4 0,267 Cukup

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soatunstn tes, selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran

2. Lembar Observas

Lembar observasi ini digunakan untuk menilai sik@plaku siswa yang terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal yangdnéokus dalam observasi adalah
segenap interaksi siswa baik dengan guru, sesawa siaupun dengan bahan ajar yang

dikembangkan.
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D. Pengolahan dan Analisis Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yakni dengan memberikan tes (pretes dan postespeagisian observasi. Data
yang diperoleh kemudian dikategorikan ke dalamsjatata kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasikenqgisian lembar obseervasi,
sementara itu data kuantitatif diperoleh dari hajn siswa (pretes dan postes).
1. Analisis Data Kuantitatif

a. Analisis Skor Pretesdan Postes

Data yang telah diolah kemudian dianalisis denganggunakan statistik
nonparametrik, dikarenakan jumlah sampel yang tasbalal ini sejalan dengan
pernyataan Natawidjaya (1988 : 62), yang menjelabledwa :

“Kadang-kadang kita melakukan penelitian denganggenakan sampel terbatas
jumlahnya, sehingga tidak dapat menggunakan pengoladata statistik
parametrik, untuk itu dikembangkan pengolahan da@ngan statistik
nonparametrik.”

Uji nonprametrik menggunakan uji tanda (t) yaitjy tanda satu sisi
dengan bantuagoffware SPSS versi 15 for windows.

Kriteria pengambilan keputusan, sebagai berikut :
Jika nilaiSgn> o , maka H diterima
Jika nilaiSgn <o, maka H ditolak

Disini dapat ditentukan ada tidaknya pengaruh figm dari metode

brainstorming terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
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b. Analissindeks Gain
Untuk melihat seberapa besar peningkatan kemampemecahan siswa

tunanetra dalam pembelajaran geonetri, maka dikkuyserhitungan terhadap
skor gain. Richard Hake (Suriadi, 2006) membuaimfda untuk menjelaskan
gain secara proporsional, yang disebut sebagaimalized gain (gain
ternormalisasi). Gain ternormalisasi (g) adalalpprei antara gain aktual (postes
— pretes) dengan gain maksimal yang dapat dicapai.

Menentukan indeks gain dari subjek penelitian denga&nggunakan
rumus indeks gain menurut Meltzer (Saptuju, 20@); yaitu:

Postes Pretes
SkorMaksimurr Idea - Prete

IndeksGain=

Kemudian indeks gain diinterpretasikan dengan mengkan kriteria
yang diungkapkan oleh Hake (Saptuju, 2005: 72}juyai

Tabel 3.8
Kriterialndeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria

g>0,7 Tinggi
0,3<g=< 0,7 Sedang
g< 0,3 Rendah

2. AnalisisData Observasi

Lembar obsevasi dianalisis untuk mengetahui aksvisiswa dalam
pembelajaran geometri dengan met@&ilainstorming di kelas eksperimen. Hal-
hal yang tidak terlaksana pada proses pembelajdijp@rbaiki pada proses

pembelajaran selanjutnya.
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Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam measiga data adalah
mengacu kepada pendapat nasution (1998:130), ya)teeduksi data, (2) display

data, dan (3) mengambil kesimpulan.
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